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Abstract

The purpose of this study was to examine and analyze the influence of
Operational Cost of Operating Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financial
Slack, Human Resource Slack, Sustainability Officer, and Sustainability Committee on
green banking disclosure and also to analyze the differences between green banking
disclosure before and after the issuance of POJK Number 51 / POJK.03 / 2017
concerning sustainable finance of 12 sample companies of bank sub-sectors listed on
the IDX during the 2016-2019 period.

The analysis used in this study was multiple linear regression analysis to
examine the causality relationship between independent variables on green banking
disclosures, as well as the Wilcoxon test to determine differences in the level of
disclosure before and after POJK Number 51/POJK.03/2017 issuance.

The results of this study indicate that there are differences in green banking
disclosures before and after the issuance of POJK Number 51 / POJK.03 / 2017. In
addition, it was also found a positive significant effect of the sustainability committee
on green banking disclosure while Operational Costs on Operating Income (BOPO),
Capital Adequacy Ratio, Financial Slack, Human Resource Slack, and Sustainability
Officer have no significant effect.

Keywords: Green Banking, Sustainability, Finance, Disclosure

I. PENDAHULUAN

Berkembangnya kesadaran global atas dampak merugikan perubahan iklim
yang dapat memengaruhi semua sektor kehidupan manusia menjadi pendorong
negara-negara di dunia menerbitkan rencana tujuan pembangunan berkelanjutan
(Agenda for Sustainable Development) yang diadopsi oleh anggota Perserikatan
Bangsa Bangsa (PBB) sejak tahun 2015 (United Nation, 2015). Konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals) memuat pemikiran
bahwa negara berkewajiban untuk meningkatkan kesejahteraan warganya melalui
strategi yang menyeluruh, di antaranya adalah peningkatan kesehatan dan

pendidikan, menghilangkan praktik yang dapat menimbulkan kesenjangan atau
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ketimpangan (inequality), serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat
dengan tetap mempertimbangkan masalah perubahan iklim (United Nation, 2015a).
Sektor perbankan selaku institusi keuangan Negara memiliki peran vital dalam
keberhasilan rencana pembangunan berkelanjutan (Sahetapy et al., 2018).

Sektor perbankan merupakan salah satu sumber pembiayaan utama
pembangunan berbagai industri di Indonesia (Sahetapy et al., 2018). Berdasarkan
data World Wildlife Funds (WWF)’s dalam Sustainable Banking Assessment
menunjukkan bahwa kinerja sektor perbankan Indonesia senantiasa mengalami
kemajuan dari tahun ke tahun. Berbanding terbalik dengan prestasi tersebut, hasil
tinjauan atas reformasi keuangan berkelanjutan di Indonesia oleh (RAN et al., 2019)
menemukan bahwa sejak tahun 2015 sektor perbankan telah memberikan
sedikitnya Rp 262 triliun atau US$19 miliar utang serta penjaminan kepada
perusahaan- perusahaan terlibat kasus kebakaran hutan sepanjang tahun 2019-
2020 (Rosmayanti, 2020). Fenomena ini menggambarkan masih terdapat
ketidakmampuan bank untuk mengidentifikasi dan mitigasi risiko lingkungan,
sosial dalam strategi pengelolaan berkelanjutan bank.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan sektor perbankan untuk
mengimplementasikan isu-isu keberlanjutan (sustainable) dalam aktivitas
perusahaannya adalah melalui implementasi green bank. Istilah green banking atau
perbankan ramah lingkungan hidup mulai dikenal di Indonesia pada tahun 2013
melalui kerjasama Bank Indonesia dengan Kementrian Lingkungan Hidup.
Lymperopoulos et al. (2012) mendefinisikan green banking sebagai salah satu
bentuk pertanggung jawaban lebih oleh bank terhadap lingkungan melalui
pengembangan strategi inklusif untuk menjamin pertumbuhan ekonomi (economic
growth). Tujuan utama bank hijau bukan lagi berupa keuntungan (profif), tujuan
tersebut disertai tanggung jawab terhadap kesejahteraan sosial, keberlanjutan
lingkungan serta kelestarian sumber daya alam (Sahetapy et al., 2018).

Pemerintah telah mempertegas peranan bank terhadap isu lingkungan hidup
dan sosial dalam POJK Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik.
Kewajiban implementasi green banking serta pengungkapannya dalam laporan
keberlanjutan untuk kemudian diumumkan kepada masyarakat yang memuat

dampak operasi serta kebijakan perusahaan terhadap kelangsungan ekonomi,
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sosial, serta lingkungan hidup suatu bank dalam menjalankan bisnis berkelanjutan
telah termuat pada Pasal 10 dalam POJK Nomor 51 /POJK.03/2017.

Sejak diterbitkannya POJK Nomor 51/POJK.03/2017, hingga tahun 2019
peningkatan signifikan baru terlihat pada tahun 2019 dengan total pengungkapan
55,81% dari 45 bank, yang didominasi oleh Bank dengan kategori BUKU 3, BUKU
4, dan Bank Asing. Industri perbankan sendiri sudah memiliki waktu yang lama
untuk mempersiapkan penerapan green banking atau sustainability finance dalam
perusahaannya. Pada tahun 2012 Bank Indonesia (BI) menerbitkan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 14/15/PBI/2012 yang berisi penilaian kualitas aset bank
umum, termasuk penilaian terhadap prospek usaha debitur terkait pemeliharaan
kelangsungan lingkungan hidup.

Belum maksimalnya implementasi serta pengungkapan sustainability report
pada industri perbankan, meskipun turut diiringi dengan perkembangan regulasi
dan tata cara pelaksanaan serta pelaporan khususnya dengan diterbitkan POJK
Nomor 51/POJK.03/2017 beserta pedoman teknis implementasi merupakan
pertanyaan mendasar penelitian ini. Beberapa faktor dapat menjadi pendorong
suatu bank untuk mengadopsi konsep green banking dalam kegiatan operasional
sampai dengan mengungkapkannya dalam bentuk laporan keberlanjutan sebagai
bentuk tanggung jawab kepada stakeholder. Faktor tersebut dapat berasal dari
pengaruh pihak eksternal terhadap transparansi dan akuntabilitas pihak
perbankan sampai dengan kesadaran dari internal bank sendiri.

Berdasarkan beberapa temuan penelitian sebelumnya, faktor- faktor yang
digunakan untuk mengetahui variabel yang dapat memengaruhi pengungkapan
laporan berkelanjutan masih dianggap tidak konsisten, beberapa penelitian yang
dilaksanakan di negara yang sama kemungkinan memiliki hasil yang berbeda
(Amidjaya dan Widagdo, 2019). Studi mengenai pengungkapan green banking atau
keuangan berkelanjutan masih sangat jarang ditemui khususnya di Indonesia. Oleh
karena itu penelitian ini diharapkan dapat menemukan bukti empiris terkait
pengungkapan green banking yang berfokus pada keadaan internal bank.

Kinerja keuangan suatu perusahaan khususnya perbankan dapat
mempengaruhi implementasi serta pelaporan keberlanjutan mengingat adanya
biaya untuk pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial, lingkungan
dan ekonomi perusahaan (Damayanti, 2020). Pengukuran kinerja keuangan

perbankan dalam penelitian ini akan berfokus kepada komponen permodalan

FAKTOR-FAKTOR DALAM MENINGKATKAN Jurnal Riset Akuntansi JUARA
PENGUNGKAPAN GREEN BANKING



JU AR JUARA: Jurnal Riset Akuntansi
Prodi Akuntansi FEB Unmas Denpasar
JURNAL RISET AKU)ITAHSI ISSN 2088-3382, E-ISSN 2443-0641  yo1. 12 No.1 Maret 2022

(ekuitas) yang diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta rentabilitas
menggunakan rasio Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO).

Selain faktor kinerja keuangan, sumber daya sangat diperlukan untuk
melaksanakan strategi keberlanjutan pada perusahaan perbankan. Diperlukan
usaha dan sumber daya tambahan bagi perusahaan untuk mengungkapkan CSR
dan laporan keberlanjutan (Kim et al., 2019). Slack resource menunjukan sumber
daya yang memadai sehingga memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi serta
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan tanpa mengorbankan tuntutan
yang lainnya (Artiach et al, 2010). Berdasarkan Zhang et al., (2018) di antara slack
resources perusahaan, financial slack dan human resource slack merupakan slack
yang terpenting untuk dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, termasuk dalam
hal tanggung jawab sosial.

Berkembangnya perhatian investor terhadap keberlanjutan perusahaan,
terlihat melalui harapan adanya transparansi direksi mengenai strategi perusahaan
menangani permasalahan sosial dan lingkungan, strategi bisnis, tata kelola,
penilaian risiko, dan pengungkapannya pada stakeholder (Deloitte, 2018).
Perusahaan dapat secara khusus mempertimbangkan strategi tata kelola
bekelanjutan melalui keberadaan sustainability officer untuk merumuskan dan
mengimplementasi kebijakan terkait isu-isu keberlanjutan bank disertai komite
sustainability yang secara khusus mengawasi program-program sampai dengan
pengungkapan kegiatan keberlanjutan bank.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan
untuk menguji serta menganalisis faktor- faktor yang dapat meningkatkan
pengungkapan green banking perusahaan sektor keuangan sub- sektor perbankan
terdaftar di BEI periode 2016 — 2019. Melalui uji dan analisis dalam penelitian ini
diharapkan dapat menemukan hubungan antara Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional, Credit Adequacy Ratio, financial slack, human resource
slack, keberadaan sustainability officer dan sustainability committee pada
perusahaan perbankan terhadap peningkatan pengungkapan green banking. Selain
itu penelitian ini akan menguji serta menganalisa perbedaan antara pengungkapan
green banking sebelum dan sesudah penerbitan POJK Nomor 51/POJK.03/2017

mengenai keuangan berkelanjutan.
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Stakeholder

Pemegang saham hanya merupakan satu dari sekumpulan pihak pemegang
kepentingan (stakeholder) dalam suatu perusahaan, sehingga keberhasilan
sebenarnya terletak pada tingkat kepuasan seluruh stakeholder (Freeman, 1984).
Lawrence, et al (2005) dalam Agoes & Ardana, (2017) menyatakan bahwa pemangku
kepentingan (stakeholder) merangkap semua pihak baik individu maupun lembaga
yang keberadaannya dapat memengaruhi perusahaan dan/ atau dapat dipengaruhi
oleh tindakan perusahaan. Pengungkapan kewajiban perusahaan baik dalam hal
sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam laporan keberlanjutan dapat menjadi sarana

penghubung antara perusahaan dengan stakeholder-nya.

2.2 Teori Legitimasi

Teori legitimasi menyatakan bahwasannya perusahaan secara berkelanjutan
memastikan bahwa kegiatan operasinya selalu mengikuti batas, nilai serta norma
dari masyarakat sekitarnya (Tarigan dan Semuel, 2015). Suatu perusahaan secara
sukarela akan melaporkan aktifitasnya ketika manajemen mempersepsikan bahwa
aktifitas tersebut telah memenuhi harapan masyarakat sekitarnya (Deegan, 2002).
Hal ini memperbesar kemungkinan bahwa legitimasi teori secara luas digunakan
sebagai teori yang dapat menjelaskan pengungkapan sosial dan lingkungan oleh
perusahaan (Campbell et al, 2003). Legitimasi teori sendiri memiliki gagasan bahwa
terdapat kontrak sosial yang mengikat perusahaan dengan masyarakat (Deegan,
2002).

2.3 Pengaruh Rasio Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Pengungkapan Green Banking

Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan bagian
dari faktor rentabilitas suatu bank. Berdasarkan POJK Nomor 04/POJK.03/2016
tentang kesehatan bank wumum, bank berkewajiban memelihara tingkat
kesehatannya dalam hal rentabilitas (earnings). Rentabilitas dapat menunjukan
kemampuan bank untuk menghasilkan laba (profif menggunakan aset yang
dimilikinya. Rasio BOPO yang rendah menunjukkan pendapatan operasional yang
diperoleh lebih besar dibandingkan biaya operasional yang dikeluarkan bank.

Tingkat pendapatan yang tinggi mencerminkan efektifitas kinerja finansial

suatu perusahaan kepada stakeholder dalam menghasilkan laba. Raharjo (2016:31)
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menyebutkan bahwa profitabilitas tinggi mampu meningkatkan kepercayaan diri
perusahaan mengungkapkan informasi guna menarik perhatian para investor.
Semakin kecilnya tingkat rasio BOPO menandakan semakin meningkatnya laba
(profit) perusahaan (Hikmah dan Abd.Majid, 2019). Perusahaan dengan profitabilitas
tinggi akan mengungkapkan informasi sustainability report dengan lebih baik (Dewi,
2019), dalam rangka pertanggung jawaban sekaligus sebagai sarana meningkatkan
keyakinan stakeholder atas profitabilitas dan kompetensi manajemen (Liana, 2019).
H;: Rasio Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap pengungkapan green banking

2.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Pengungkapan Green
Banking

Sebagai lembaga keuangan dengan kegiatan utama menghimpun dana untuk
kemudian menyalurkannya kembali ke masyarakat, bank memiliki tanggung jawab
untuk menjaga tingkat kesehatannya untuk menjaga kepercayaan stakeholder-nya.
Peningkatan kemampuan bank untuk menyerap risiko bank diperlukan melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas modal sebagai penyangga disaat terjadi krisis
keuangan maupun disaat bank mengalami kerugian. Jaminan keamanan bank
dalam menghadapi risiko tersebut diatur dalam POJK Nomor 11/POJK.03/2016
melalui penyediaan modal minimum yang diukur menggunakan Capital Adequacy

Ratio.

Semakin tinggi tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) melambangkan semakin
baik kemampuan bank dalam menanggung risiko dari aset—aset berisiko (Alim dan
Sina, 2020). Kinerja keuangan yang baik meningkatkan upaya bank untuk
melakukan pengungkapan yang lebih luas guna mendapatkan kepercayaan serta
menginformasikan pencapaian perusahaan kepada stakeholder terutama investor
dan nasabah (Safitri & Saifudin, 2019). Bank dengan capital adequacy ratio tinggi
dapat mengimpelementasi strategi green banking dengan lebih baik untuk kemudian
mengungkapkannya pada sustainability report.

H,: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking

2.5 Pengaruh Financial Slack Sektor terhadap Pengungkapan Green Banking
Perusahaan perbankan mulai melakukan inisiatif mengarahkan investasi,
sumber daya, serta kegiatan pembiayaannya kepada praktik sustainable banking

dalam beberapa tahun terakhir (Bose et al., 2018). Sebagai bentuk sumber daya yang
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tidak terserap oleh perusahaan, financial slack dapat memberi perusahaan sumber
daya yang lebih fleksibel sehingga kemungkinan besar dapat digunakan sebagai
media kegiatan tanggung jawab perusahaan. Financial slack merupakan jumlah
uang tunai (cash on hand) yang dimiliki oleh perusahaan diatas tingkat minimum
kebutuhan operasi normal (Lewis, 2013).

Keberadaan sumber daya tidak terserap (Unabsorbed slack) pada suatu
perusahaan dapat menjadi sarana perusahaan meningkatkan insentif tanggung
jawabnya sesuai dengan ekspektasi pemangku kepentingan (stakeholder)
perusahaan yang beragam (Xu et al., 2015). Penelitian oleh Kim et al., (2019)
mengungkapkan bahwa keberadaan financial slack pada perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan informasi non-finansial perusahaan.

H3: Financial Slack berpengaruh terhadap pengungkapan green banking

2.6 Pengaruh Human Resource Slack terhadap Pengungkapan Green Banking

Keunggulan kompetitif perusahaan yang berkelanjutan berasal dari
pengembangan kemampuan dan sumber daya yang unggul, salah satunya adalah
melalui sumber daya manusia (Ghozali, 2020). Sebagai bagian dari absorbed slack,
keberadaan sumber daya manusia dalam perusahaan bersifat langka dan tetap
dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas sumber daya lain perusahaan
(Voss et al., 2008). Melalui kompetensi yang dimilikinya, sumber daya manusia
merupakan faktor potensial perusahaan mencapai keunggulan yang berkelanjutan.

Keberadaan human resource slack yang memiliki keahlian serta pengetahuan
mendalam terhadap perusahaan sangat bermanfaat terutama ketika perusahaan
menghadapi tekanan persaingan yang kompetitif (Lecuona dan Reitzig, 2014).
Keberadaan human resource slack memiliki hubungan yang kuat terhadap
pengungkapan laporan non-keuangan CSR, dan Sustainability Report serta laporan
terintegrasi yang berkontribusi pada berkurangnya asimetri informasi antara
stakeholder dengan manajemen perusahaan (Kim et al., 2019).

H4: Human Resource Slack berpengaruh terhadap pengungkapan green banking

2.7 Pengaruh Sustainability Officer terhadap Pengungkapan Green Banking

Meningkatnya ekspektasi stakeholder terkait isu tanggung jawab sosial
perusahaan membuat pihak manajemen selaku pelaksana pengurusan perusahaan
untuk memiliki suatu mekanisme tata kelola yang sejalan dengan nilai serta

harapan stakeholder perusahaan. Salah satu cara untuk mendapatkan penerimaan

FAKTOR-FAKTOR DALAM MENINGKATKAN Jurnal Riset Akuntansi JUARA
PENGUNGKAPAN GREEN BANKING



I
JU AR JUARA: Jurnal Riset Akuntansi
Prodi Akuntansi FEB Unmas Denpasar
y JURNAL RISETAKP’ET{YSF ISSN 2088-3382, E-ISSN 2443-0641  yo1. 12 No.1 Maret 2022

y

tersebut adalah melalui pembentukan komite dan atau Sustainability officer pada
perusahaan (Patten, 2019). Sustainability Officer pada perusahaan perbankan dapat
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang dimiliki oleh sustainability officer
seringkali berbeda tergantung pada tingkat hierarkinya dalam perusahaan (Miller
dan Serafeim, 2014).

Semakin tinggi posisi sustainability officer suatu perusahaan maka semakin
kuat perannya dalam pelaksanaan sampai dengan pengungkapan kegiatan
keberlanjutan serta tanggung jawab sosial perusahaan (Ivada dan Fauzi, 2019).
Keberadaan sustainability officer disertai sustainability committee dapat mendorong
perusahaan mengungkapkan laporan tanggung jawab sosialnya secara sukarela
(Velte & Stawinoga, 2020). Oleh karena itu, keberadaan Sustainability officer pada
perusahaan perbankan berkaitan erat dengan pengungkapan praktik green banking.
Hs: Sustainability Officer berpengaruh terhadap pengungkapan green banking

2.8 Pengaruh Sustainability Committee terhadap Pengungkapan Green
Banking

Permasalahan utama manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan
terkait pengungkapan informasi perusahaannya secara sukarela adalah kurangnya
motivasi dalam pemenuhan kepentingan stakeholder (Amidjaya & Widagdo, 2019).
Pada beberapa kasus terdapat beberapa pihak manajerial suatu perusahaan atau
organisasi perbankan yang tidak mempertimbangkan kebijakan mengenai
lingkungan, sosial, serta tata kelola dan lebih berfokus kepada keuntungan jangka
pendek (Solihin, 2015). Keberadaan pengawas diperlukan guna menjamin
optimalisasi nilai perusahaan jangka panjang bagi seluruh pihak pemangku
kepentingan.

Keberadaan sustainability commitee dengan pengetahuan serta pengalamannya
dapat mendukung keberlanjutan perusahaan, serta bertanggung jawab atas strategi
dan kinerja keberlanjutan suatu perusahaan (RiskCheck, 2019). Tugas komite
keberlanjutan (sustainability commitee) untuk merekomendasikan pendekatan sosial
dan lingkungan dalam kegiatan operasi perusahaan (Velte & Stawinoga, 2020),
sekaligus mengawasi pihak manajemen perusahaan dan komitmen bank dalam
implementasi sampai dengan pengungkapan praktik green banking.

He: Sustainability Committee berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking
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2.9 Perbedaan Pengungkapan Green Banking Sebelum dan Sesudah Terbitnya
POJK Nomor 51/POJK.03/2017

Aturan mengenai pengungkapan laporan berkelanjutan di Indonesia terus
mengalami perkembangan. Sebelum diterbitkannya POJK Nomor
51/POJK.03/2017 terkait pengungkapan keuangan berkelanjutan (sustainability
reporting) di Indonesia masih bersifat sukarela (voluntary). Ketiadaan regulasi di
Indonesia yang mengatur standar tata cara pengungkapan menyebabkan hampir
sebagian besar perusahaan perbankan di Indonesia menerbitkan laporan
berkelanjutan dengan kualitas serta bentuk yang bervariasi.

Laporan berkelanjutan (Sustainability Report) dapat menjadi alat entitas dalam
hal penetapan tujuan, memonitor kinerja, melakukan evaluasi, dan mengelola
perubahan dalam rangka operasional bank yang berkelanjutan serta efisien (OJK,
2017b). Melalui terbitnya pedoman teknis bagi bank terkait implementasi POJK
Nomor 51/POJK.03/2017 tentang keuangan berkelanjutan oleh lembaga jasa
keuangan, emiten, maupun perusahaan publik yang didalamnya berisi
standardisasi dalam penyusunan laporan keberlanjutan mengenai penilaian,
pengukuran, dan perbandingan laporan berkelanjutan perbankan, diharapkan
pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan Indonesia semakin
berkualitas.

H7: Terdapat perbedaan pengungkapan green banking sebelum dan sesudah
terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017

III. METODE PENELITIAN

Statistik deskriptif dilakukan pada awal proses analisis data, dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik guna memastikan model regresi linier berganda terbebas
dari asumsi klasik statistik serta uji kesesuaian model menggunakan koefisien
determinasi (R2) dan statistik t. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
multivariate melalui uji regresi linier berganda (multiple linear regression) untuk
mengetahui pengaruh variabel- variabel independen terhadap pengungkapan green
banking. Kemudian, dilakukan tes uji coba non-parametrik dua sampel yang saling
berhubungan yaitu uji wilcoxon untuk menguji apakah penerbitan POJK No. 51
Tahun 2017 dapat mempengaruhi pengungkapan green banking pada laporan
berkelanjutan. Data diperoleh menggunakan teknik dokumentasi dan analisis

dokumen berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan untuk kemudian
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diolah menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS) program
v. 25.

Populasi yang digunakan terbatas pada seluruh perusahaan sektor keuangan
sub-sektor perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode tahun 2016 s.d 2019. Metode pengambilan sampel digunakan metode
sampel nonprobabilitas (nonprobabilty sampling) dengan teknik penarikan sampel
purposive (purposive sampling). Kriteria pemilihan sampel penelitian adalah
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan
laporan tahunan dan berkelanjutan berturut- turut selama periode tahun 2016 s.d
2019, mengungkapkan informasi green banking atau keuangan berkelanjutan dalam
laporan berkelanjutan serta memiliki kelengkapan data keuangan maupun non-
keuangan yang diperlukan dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut,
ditemukan jumlah perusahaan yang telah memenuhi kriteria sampel sebanyak 12
perusahaan dengan 4 tahun penelitian, sehingga total sampel menjadi 48 sampel.

a. Pengungkapan Green Banking (Green Banking Disclosure).

Untuk mengukur pengungkapan praktik green banking, 44 item dikembangkan

berdasarkan Pedoman Teknis bagi Bank atas POJK Nomor 51/POJK-03/2017

mengenai pengungkapan praktik green banking atau keuangan berkelanjutan
pada laporan berkelanjutan. Menggunakan metode analisis konten mengacu
penelitian Bose et al (2018) yaitu bank mendapatkan nilai 1 (satu) ketika item

diungkapkan.

Jumlah item yang diungkapkan
44

GBD =

b. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).
Rasio BOPO diukur menggunakan perbandingan total biaya operasional dengan
total pendapatan operasional bank. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendefinisikan biaya operasional sebagai beban yang berhubungan langsung
untuk membiayai kegiatan operasional, sedangkan pendapatan operasional
merupakan pendapatan yang diterima oleh bank sebagai hasil langsung

kegiatan usahanya.

Biaya Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

c. Capital Adequacy Ratio (CAR).

FAKTOR-FAKTOR DALAM MENINGKATKAN Jurnal Riset Akuntansi JUARA
PENGUNGKAPAN GREEN BANKING



JU AR JUARA: Jurnal Riset Akuntansi
Prodi Akuntansi FEB Unmas Denpasar
JURNAL RISET memw ISSN 2088-3382, E-ISSN 2443-0641  yo1. 12 No.1 Maret 2022

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2016

tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank, Capital Adequacy Ratio

(CAR) merupakan perbandingan modal Bank dengan Aset Tertimbang Menurut

Risiko.

CAR =

Modal Bank

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

d. Financial Slack.

Berdasarkan Lewis, (2013) Financial slack merupakan jumlah uang tunai (cash

on hand) yang dipegang oleh perusahaan diatas tingkat minimum kebutuhan

operasi normal. Aset yang paling likuid sebagai financial slack adalah kas dan

setara kas.

FS = LN Kas dan Setara Kas

e. Human Resource Slack.

Sumber daya manusia merupakan karyawan pada suatu organisasi yang

memiliki peran sentral dalam keberadaan, pengembangan, serta kemajuan

perusahaan (Zainal et al., 2019).

HRS = LN (Jumlah Karyawan) - LN (Rata-Rata Karyawan Industri)

f. Sustainability Officer.

Penelitian ini mengidentifikasikan sustainability officer sebagai pejabat/ komite/

divisi/ departemen sampai dengan direktur perusahaan dengan tanggung jawab

penerapan green banking yang diukur menggunakan skala dummy.

Sustainability

Officer

1

Perusahaan memiliki
sustainability officer

0

Perusahaan tidak memiliki
sustainability officer

g. Sustainability Committee.
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Sustainability committee diidentifikasikan sebagai pejabat/ komite yang
memiliki fungsi pengawasan implementasi green banking atau keuangan

berkelanjutan dalam perusahaan perbankan yang diukur menggunakan skala

dummy.
1 Perusahaan memiliki
Sustainability — _ sustainability committee
Committee 0 Perusahaan tidak memiliki
sustainability committee

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan total sampel berjumlah 48, data penelitian (Tabel 1) untuk variabel
BOPO, CAR, FS, SO, SC, dan GBD menunjukkan standar deviasi yang lebih kecil
apabila dibandingkan dengan rata- rata (mean) yang berarti sebaran data penelitian

cukup bervariasi terkecuali untuk variabel human resource slack (HRS).

Tabel 1. Statistik Deskriptif.

BOPO CAR FS HRS SO SC GBD
N Valid 48 48 48 48 48 48 48
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean .8185 .1995 31.1357 .4835 .85 75 .8461
Std. Deviation .15605 .03577 1.10339 .91477 .357 .438 .11361
Minimum .58 11 28.81 -.60 0 0 .57
Maximum 1.51 .30 33.10 2.50 1 1 1.00

Uji Kesesuaian Model

Pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa berdasarkan model regresi, adjusted R2
memiliki nilai sebesar 0,394 atau 39,4%. Hasil ini menunjukkan 39,4% variasi
pengungkapan green banking dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel
independennya, sedangkan sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh variabel-
variabel independen lain yang tidak termuat dalam model regresi penelitian.

Tabel 2. Koefisien Determinasi
Model R (R2) Adjusted (R?)
1 0.687a 0.471 0.394
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, FS, HRS, SO, SC

Selain itu, berdasarkan uji F (Tabel 3) diperoleh hasil bahwa F hitung sebesar 6,093

dengan signifikansi sebesar 0,000 serta F-tabel menunjukkan nilai 2,33 sehingga
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(6,093 > 2,33) menandakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian

ini signifikan dan layak untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 3. Uji Statistik F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .286 6 .048 6.093 .000p
Residual 321 41 .008
Total .607 47

Analisis Regresi Linier Berganda

Nilai signifikansi Tabel 4 menunjukkan pengaruh masing- masing variabel
independen terhadap pengungkapan green banking. Berdasarkan hasil uji regresi
pada (tabel 3) dapat diketahui persamaan regresi dalam penelitian ini:

Y =1,996 - 0,105X; + 0,491X;, — 0,041X3 + 0,066X4 — 0,012X5 + 0,134Xs

Tabel 4. Koefisien Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Hasil Uji

Model B Std. Error Beta t Sig. (Sig. (a) 5%)
(Constant) 1.996 1.205 1.656 .105
BOPO (X1) -.105 121 -.145 -.868 .391 Tidak Signifikan
CAR (X2) 491 441 154 1.112 273  Tidak Signifikan
FS (X3) -.041 .037 -401 -1.127 .266  Tidak Signifikan
HRS (X4) .066 .042 .535 1.588 .120  Tidak Signifikan
SO (X5) -.012 .054 -.038 -.222 .825  Tidak Signifikan
SC (X6) .134 .043 .518 3.137 .003 Signifikan
a. Dependent Variable: Green Banking Disclosure

Analisis Uji Beda Wilcoxon

Berdasarkan Tabel 5 nilai signifikansi ditemukan sebesar 0,00 < 0,05, hasil
tersebut menandakan bahwa terdapat perbedaan pengungkapan green banking
sebelum dan sesudah terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017 dengan rata- rata
peningkatan sebesar 12,50.
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Tabel 5. Uji Wilcoxon
Sesudah dan Sebelum POJK No. 51/POJK.03/2017
Z -4.298b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

Pengungkapan Green Banking.

Variabel BOPO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan
green banking. Besarnya tingkat pendapatan operasional dibandingkan biaya
operasional tidak dapat menjamin keterbukaan perusahaan dalam mengungkapkan
green banking pada laporan keberlanjutan. Seiring dengan meningkatnya
pendapatan atau profitabilitas, perusahaan cenderung tidak mengungkapkan
laporan keberlanjutan karena akan menambah biaya yang dikeluarkan (Damayanti,
2020). Bahkan, profitabilitas tinggi perusahaan bisa saja bersumber dari aktivitas
perusahaan yang memberi dampak buruk terhadap lingkungan dan masyarakat
(Anikita and Khafid, 2015).

Peningkatan pendapatan operasional perusahaan perlu diimbangi dengan
kegiatan peningkatan nilai perusahaan di mata stakeholder, agar aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan dapat berjalan searah seiring perkembangan perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Saputra, (2016) yang menyatakan bahwa
tidak hanya profitabilitas yang dapat menentukan tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan, tetapi lebih dipengaruhi oleh gabungan seluruh elemen
kinerja keuangan. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh Hikmah &
Abd.Majid (2019) dan Utomo et al. (2015) yang mengungkapkan bahwa semakin
kecil nilai BOPO atau meningkatnya profitabilitas maka akan meningkatkan

pelaksanaan CSR secara signifikan pada Bank Syariah Indonesia.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pengungkapan Green
Banking.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan green banking. Selama periode pengamatan tahun 2016-
2019 nilai CAR Bank Bukopin Thk menduduki peringkat terendah dibawah nilai

rata- rata data, meskipun begitu tingkat pengungkapan green banking Bank

FAKTOR-FAKTOR DALAM MENINGKATKAN Jurnal Riset Akuntansi JUARA
PENGUNGKAPAN GREEN BANKING



I
JU AR JUARA: Jurnal Riset Akuntansi
Prodi Akuntansi FEB Unmas Denpasar
y JURNAL RISETAKP’ET{YSF ISSN 2088-3382, E-ISSN 2443-0641  yo1. 12 No.1 Maret 2022

y

Bukopin terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, diantaranya penerbitan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 disertai
ancaman pemberian sanksi dapat berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking.

Sebagai institusi keuangan dengan kegiatan utama menghimpun dana
masyarakat untuk kemudian menyalurkannya kembali, bank perlu menjaga
kepercayaan stakeholder-nya (Budisantoso and Nuritomo, 2018). Kepercayaan
tersebut dapat diperoleh melalui pengungkapan kewajiban perusahaan pada aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Deloitte, 2018). Salah satu hal penting yang
diperhatikan oleh stakeholder perusahaan perbankan adalah tingkat keamanan
dalam menghadapi risiko, yang dapat dilihat menggunakan rasio CAR, semakin
tinggi CAR menandakan semakin baik pula posisi modal perusahaan (Alim and Sina,
2020).

Namun berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat penyediaan
modal minimum bank tidak dapat memengaruhi pengungkapan green banking. Hal
ini diduga karena modal tidak dapat memengaruhi pengungkapan informasi green
banking secara langsung, hasil ini sejalan dengan penelitian Masrurroh & Mulazid
(2017) bahwa modal bank lebih memengaruhi kegiatan operasional bank seperti
pembiayaan maupun belanja modal. Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian
Alim & Sina, (2020) yang menemukan bahwa kemampuan bank dalam mengatasi
risiko kerugian operasional serta penyediaan dana untuk pengembangan usaha

dapat dinilai dari CAR.

Pengaruh Financial Slack (FS) terhadap Pengungkapan Green Banking.

Variabel Financial Slack (FS) ditemukan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap pengungkapan green banking. Financial slack merupakan
keberadaan sumber daya perusahaan berupa sejumlah uang tunai diatas tingkat
minimum kebutuhan operasi normal (Lewis, 2013). Kelebihan sumber daya tersebut
diklasifikasikan sebagai sumber daya yang tidak diserap dan mudah digunakan
dalam organisasi (Sugiarti, 2020) dan tersedia untuk dialokasikan sesuai kebijakan
manajemen (Kim et al., 2019). Namun kas juga merupakan aset yang paling tidak
produktif apabila dibandingkan dengan aset lainnya (Hanafi, 2018).

Keberadaan financial slack suatu perusahaan dapat menunjukkan kepada
stakeholder internal maupun eksternal bahwa bank memiliki sumber daya

keuangan yang cukup untuk dapat melaksanakan melebihi kewajibannya terkait
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kelestarian lingkungan dan sosial. Pada kasus ini financial slack ditemukan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan green banking, hal ini diduga walaupun
perusahaan memiliki kewenangan untuk mengelola kelebihan dana tersebut
beberapa perusahaan lebih memilih untuk fokus terhadap investasi selain CSR
(Ahlstrém and Ficekova, 2017).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ahlstrom &
Ficekova, (2017) dan Sugiarti, (2020) bahwa tingkat pengungkapan CSR sangat
dipengaruhi oleh tuntutan eksternal, yaitu keberadaan sanksi oleh pemerintah,
sehingga perusahaan dengan financial slack kecil maupun besar akan tetap
mengungkapkan CSR sebatas tingkat minimal sebagai pemenuhan kewajibannya.
Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian oleh Anggraeni & Djakman
(2017), Kim et al. (2019) serta Zhang et al. (2018) yang menemukan bahwa
peningkatan kualitas pengungkapan CSR sejalan dengan tingginya nilai financial

slack perusahaan.

Pengaruh Human Resource Slack (HRS) terhadap Pengungkapan Green
Banking.

Variabel Human Resource Slack (HRS) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan green banking. Berdasarkan teori berbasis
sumber daya, keunggulan perusahaan diperoleh melalui keunggulan sumber daya
(Solihin, 2015). Perusahaan dengan slack resources yang unggul menggunakan
pengungkapan tanggung jawab sosialnya sebagai sarana komunikasi kepada
stakeholder. Human resource slack dapat memberi ketersediaan sumber daya
manusia dengan kapabilitas yang unggul dalam perusahaan. Namun, disaat
bersamaan keterampilan tersebut dapat menjadikan HRS terikat dan dibatasi pada
tugas tertentu sehingga sulit dilakukan perubahan (Voss et al., 2008). Sehingga HRS
kemungkinan akan sulit wuntuk dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mengakomodasi pelaksanaan CSR (Zhang et al., 2018).

Namun sumber daya manusia yang tidak fleksibel khususnya untuk
implementasi serta pengungkapan green banking juga bergantung pada kondisi
perusahaan. Beberapa perusahaan ditemukan memiliki HRS dengan nilai rata- rata
negatif, dengan tingkat pengungkapan green banking terus meningkat signifikan
setiap tahunnya. Hasil penelitian pada variabel ini menunjukkan kesamaan hasil

dengan Zhang et al. (2018) yang menyatakan HRS tidak dapat membantu
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peningkatan performa CSR perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian Kim
et al. (2019) dan Xu et al. (2015) yang menemukan bahwa human resource slack
sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi implementasi dan

pengungkapan tanggung jawab sosial secara sukarela.

Pengaruh Sustainability Officer (SO) terhadap Pengungkapan Green Banking

Variabel Sustainability Officer (SO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan green banking. Berdasarkan data dalam periode
pengamatan yaitu 2016- 2019 pada 12 perusahaan perbankan, sebanyak 85,42%
perusahaan ditemukan memiliki sustainability officer. Penelitian oleh Ivada & Fauzi
(2019) memperoleh hasil bahwa sebesar 73% perusahaan kelapa sawit di Indonesia
masih berada pada tahap awal keberlanjutan yaitu kepatuhan (compliance), dimana
keberadaan sustainability officer pada perusahaan sebatas pemenuhan persyaratan
untuk memperoleh sertifikat keberlanjutan. Berdasarkan implikasi teori, peran
sustainability officer dalam perusahaan meningkatkan keterlibatan perusahaan
dalam kegiatan- kegiatan keberlanjutan.

Sustainability officer cenderung memiliki peran sebatas instrumen yang
bertujuan membantu perusahaan memproyeksikan citranya untuk meningkatkan
legitimasi dimata masyarakat dan menjadi alat pemenuhan kepatuhan terhadap
peraturan suatu negara terkait isu keberlanjutan (Kanashiro and Rivera, 2017).
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Ivada & Fauzi (2019) dan Kanashiro & Rivera
(2017), namun memiliki hasil bertolak belakang dengan penelitian oleh Fu et al.
(2020) yang menemukan dampak positif antara sustainability officer dengan
pelaksanaan CSR serta penelitian oleh Peters & Romi (2015) yang menemukan
hubungan SO dengan peningkatan permintaan Sustainability Report Assurance
(SRA).

Pengaruh Sustainability Committee (SC) terhadap Pengungkapan Green
Banking

Sustainability committee memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan green banking. Berdasarkan data dapat terlihat bahwa keberadaan
SC terus mengalami peningkatan hingga mencapai tingkat 100% pada tahun 2018
dan 2019. Komite keberlanjutan (sustainability committee) memiliki peran dalam
bertanggung jawab atas strategi dan kinerja keberlanjutan pada perusahaan
(RiskCheck, 2019). Melalui keahliannya SC dapat membantu meningkatkan

pemahaman manajemen selaku pemangku kebijakan dalam perusahaan atas isu-
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isu keberlanjutan perusahaan (Paine, 2014), agar dapat memenuhi kepuasan semua
stakeholder perusahaan.

Sustainability committee diperlukan untuk merekomendasikan pendekatan
sosial serta lingkungan tidak hanya sebagai pemenuhan tanggung jawab sosial,
namun turut diimplementasikan pada kegiatan operasi perusahaan (Velte dan
Stawinoga, 2020). Penelitian ini memberikan hasil bahwa keberadaan komite
keberlanjutan pada suatu perusahaan perbankan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengungkapan green banking. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Peters & Romi (2013) mengenai hubungan positif antara keberadaan
komite lingkungan dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca. Namun tidak
sejalan dengan hasil penelitian oleh Burke et al. (2017) yang menemukan CSR
Committee tidak memiliki pengaruh terhadap performa tanggung jawab sosial

perusahaan.

Terdapat perbedaan pengungkapan green banking sebelum dan sesudah
terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017

Hasil dari uji Wilcoxon menunjukkan bahwa secara keseluruhan 12 sampel
perusahaan perbankan selama periode 2018-2019 menunjukkan terjadinya
peningkatan pengungkapan green banking setelah terbitnya POJK No.
51/POJK.03/2017. Hasil tersebut sejalan dengan teori legitimasi bahwa ketika
kegiatan operasi perusahaan dilaksanakan sesuai norma serta nilai dari masyarakat
sekitar telah dipenuhi maka pihak manajemen sukarela untuk mengungkapkan
aktifitas perusahaannya (Deegan, 2002).

Setelah POJK No. 51/POJK.03/2017 diterbitkan pada 2017 disertai dengan
Pedoman Teknis Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Sektor Perbankan dapat
terlihat peningkatan signifikan sesuai kemampuan masing- masing bank dalam
mengungkapkan keuangan berkelanjutan atau green banking dalam laporan
keberlanjutan tahunan yang diumumkan kepada masyarakat dan berisi rangkuman
serta penjelasan perusahaan terkait kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup
bank. Selain itu, selama periode pengamatan tingkat pengungkapan laporan
keberlanjutan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terus mengalami
selama tahun 2016- 2019. Hasil ini sejalan dengan Handajani (2019) yang
menemukan terdapat tren dalam peningkatan pengungkapan green banking selama

periode penelitian
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V. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 6 (enam) variabel independen dan
7 (tujuh) hipotesis penelitian, hanya variabel sustainability committee yang telah
terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan green
banking, serta telah dibuktikan bahwa memang terdapat perbedaan pengungkapan
green banking sebelum dan sesudah terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017.
Sedangkan variabel lainnya, yaitu Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional,
Capital Adequacy Ratio, Financial Slack, Human Resource Slack, dan Sustainability
Officer ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
green banking pada perusahaan sampel sub- sektor bank yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2019.

Sustainability committee (SC) dapat membantu meningkatkan pemahaman
manajemen selaku pemangku kebijakan dalam perusahaan atas isu- isu
keberlanjutan perusahaan. Temuan ini diharapkan dapat membantu perusahaan
perbankan untuk memiliki tata kelola yang lebih baik. Tidak lagi sebatas
pelaksanaan kewajiban, strategi green banking diharapkan dapat memberi dampak
positif yang nyata serta tepat sasaran terhadap kesejahteraan masyarakat serta
kelestarian lingkungan hidup sekitar perusahaan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan untuk menjadi masukkan bagi pemerintah selaku pembuat regulasi.
Peneliti telah membuktikan bahwa melalui penerbitan POJK Nomor
51/POJK.03/2017 dapat memberikan perubahan yang signifikan atas
pengungkapan keuangan berkelanjutan atau green banking. Namun, apabila dilihat
berdasarkan nilai atas pengungkapan tersebut masih terdapat kekurangan yang
memerlukan pengawasan maupun evaluasi tambahan. Salah satunya dapat
dilakukan melalui regulasi terkait kebijakan pelaksanaan audit serta pemberian
nilai atas pengungkapan green banking pada sustainability report bagi perusahaan
lembaga jasa keuangan menggunakan pihak ketiga yang independen.

Hasil dari penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan
terkait faktor- faktor apa saja yang dapat memengaruhi pengungkapan green
banking pada perusahaan sampel sub- sektor perbankan yang terdaftar di BEI pada
periode pengamatan tahun 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari nilai adjusted R2
sebesar 0,394 atau 39,4%. Hal ini berarti variabel independen hanya dapat
menjelaskan 39,4% dari varians pengungkapan green banking. Selain itu,

kesadaran yang rendah terhadap isu keberlanjutan dan pengungkapannya dalam
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laporan berkelanjutan selama tahun pengamatan 2016- 2019 sangat
mempengaruhi total sampel penelitian. Perusahaan yang mengungkapkan laporan
berkelanjutan hanya sebesar 12 dari 44 perusahaan pada tahun 2016 dari
keseluruhan perusahaan sub-sektor bank di Bursa Efek Indonesia. Kemudian
untuk meningkatkan kesadaran perusahaan perbankan, perlunya aturan mengenai
sanksi (punishment) yang tegas serta hadiah (reward) bagi perusahaan perbankan
yang telah mengimplementasikan serta mengungkapkan green banking dalam
laporan keberlanjutan (sustainability report). Apabila direncanakan dengan baik,
kebijakan punishment dan reward oleh pemerintah tersebut dapat memberikan
hasil positif yaitu peningkatan implementasi serta pengungkapan keuangan

berkelanjutan atau green banking.
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